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Problem solving skill is one of the essential skills in science
learning. One way to empower problem solving skill is
through applying problem based learning containing Socio-
Scientific Issues that allow students to be actively involved in
the problem solving process. This study aims to provide a
conceptual overview of the PBL learning model containing
Socio-Scientific Issues in empowering students' problem
solving skill in science learning. This study is a qualitative
study in the form of a literature study to develop a conceptual
framework through the process of identifying and analyzing
concepts. PBL Learning Containing Socio-Scientific Issues
(PBL-SSI)learning consists of 4 stages, namely defining
problems, independent learning, investigation, and knowledge
exchange. PBL SSI learning can empower problem solving
abilities in the dimensions of identification, analysis, ideation,
design, prediction, evaluation.. Several assessment techniques
that can be used to measure problem solving skill in PBL-SSI
are portofolio assessment, performance assessment, and
written exams. The results of this study are expected to be a
reference for the application of PBL SSI in empowering
problem solving abilities in science learning. The implications
of this research can encourage science educators in developing
learning tools which emphasize the importance of contextual
and interdisciplinary approaches to enhance complex problem
solving skills.

ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
keterampilan esensial dalam pembelajaran IPA. Salah satu
cara memberdayakan kemampuan pemecahan masalah
melalui penerapan pembelajaran problem based learning
bermuatan  socio-scientific  issue yang memberikan
kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran konseptual terkait model pembelajaran
PBL bermuatan SSI dalam memberdayakan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif berupa studi kepustakaan
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untuk mengembangkan kerangka konseptual melalui proses
identifikasi dan analisis konsep. Pembelajaran PBL SSI terdiri
dari 4 tahapan yaitu pendefinisian masalah, pembelajaran
mandiri, investigasi, dan pertukaran  pengetahuan.
Pembelajaran PBL SSI dapat memberdayakan kemampuan
pemecahan masalah pada dimensi identifikasi, analisis, ideasi,
perancangan, prediksi, evaluasi. Beberapa teknik penilaian
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah dalam Pembelajaran PBL Bermuatan
Socio-Scientific Issues (PBL-SSI) adalah penilaian portofolio,
penilaian kinerja, dan ujian tertulis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan penerapan PBL SSI dalam
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah pada
pembelajaran IPA. Implikasi penelitian ini dapat mendorong
pendidik IPA dalam pengembangan perangkat pembelajaran,
yang menekankan pentingnya pendekatan kontekstual dan
interdisipliner untuk menumbuhkan keterampilan pemecahan
masalah kompleks.

© 2024 Tadris Biologi, Tadris Fisika, Tadris Kimia, FTK UIN Antasari Banjarmasin.

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan dasar pada abad
21 yang sangat penting dalam perkembangan siswa karena merupakan kemampuan inti dalam
proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
keterampilan dan aktivitas kognitif yang mencakup keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
visualisasi, asosiasi, abstraksi, pemahaman, manipulasi, penalaran, analisis, sintesis dan
generalisasi (Cahyo et al., 2020). Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
tinggi dapat memberikan argumen kualitatif berdasarkan konsep yang mendasari suatu
masalah, mengevaluasi solusi dan menggunakan berbagai alat bantu representasi (Mason &
Singh, 2011; Savelsbergh et al., 2011). Trend penelitian menunjukkan bahwa banyak peneliti
yang berinovasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang memberdayakan kemampuan
pemecahan masalah agar siswa dapat beradaptasi dengan dunia yang terus berubah dan
berkembang (Mehadi, 2019).

Kemampuan pemecahan masalah memiliki hubungan dan pengaruh terhadap
pengembangan kemampuan dan keterampilan lainnya. Kemampuan pemecahan masalah
melibatkan keterampilan observasi dan keterampilan berpikir kritis (Putra et al., 2020).
Keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah bertujuan untuk melatih dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka (Orhan, 2022). Orakci, 2023) menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berpikir
kreatif dan berpikir kritis. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah juga mendorong
pengembangan kemampuan pengambilan keputusan siswa melalui proses menyusun
informasi, menganalisis situasi, dan mengambil keputusan yang tepat (Lee et al., 2017).
Yurtseven et al (2021) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah memiliki
hubungan positif dengan kemampuan pengambilan keputusan pada siswa sekolah dasar.
Kemampuan pemecahan masalah juga berdampak terhadap literasi digital (Ozeren, 2023) dan
literasi sains (Turiman et al., 2012) melalui proses pemecahan masalah yang melibatkan
teknologi serta eksperimen dan investigasi ilmiah. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan
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masalah dapat dianggap sebagai fondasi yang kuat dalam pengembangan berbagai
keterampilan dan kemampuan lainnya yang esensial bagi kesuksesan siswa di masa depan.

Kemampuan pemecahan masalah menjadi keterampilan fundamental dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) karena IPA tidak hanya berisi kumpulan fakta,
tetapi juga melibatkan proses berpikir ilmiah untuk memahami fenomena alam dan
menemukan solusi terhadap berbagai tantangan yang ada (Suryaningsih, 2022). IPA
merupakan cabang pengetahuan yang mempelajari fenomena alam melalui pengamatan dan
eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah yang terstruktur dan sistematis (Wandini, R.
et al., 2022). Pembelajaran IPA telah berkembang sebagai mata pelajaran integratif dalam
bidang ilmu pengetahuan, bukan sebagai pendidikan yang memfokuskan pada disiplin ilmu
tertentu (Atikah & Ramadhani, 2021). Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
IPA berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan pemahaman konseptual yang
lebih mendalam melalui metode ilmiah untuk menemukan solusi terhadap permasalahan
nyata(Sumiantari et al., 2019). Metode ilmiah yang digunakan melibatkan serangkaian
langkah, termasuk observasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, merancang
eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan (Elselia, 2023).
Hasil dari pendekatan ini dapat berupa konsep, postulat, prinsip, atau teori yang berfungsi
sebagai dasar dalam pembelajaran IPA (Suwandani et al., 2022).

Beberapa instutusi pendidikan dan pembuat kebijakan telah berupaya untuk
mengimplementasikan pemberdayaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pembelajaran IPA. Namun, hasil beberapa penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia berada pada kategori rendah (Jua et al., 2018)
Kurangnya kemampuan pemecahan masalah dapat membatasi kemampuan siswa dalam
menganalaisis dan mengevaluasi informasi ilmiah sehingga menyebabkan rendahnya literasi
sains (Mariani & Hendikawati, 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suroso et al (2021) bahwa literasi sains siswa di Jawa Timur berada pada kategori rendah
terutama pada aspek konteks sains.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dapat disebabkan oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah adalah kurangnya pengetahuan dan motivasi belajar siswa. Kurangnya pengetahuan
seperti pengetahuan prosedural, pengetahuan deklaratif dan kemampuan representasi dapat
menjadi hambatan utama dalam mengidentifikasi dan menganalisis masalah secara efektif
(Darmawan et al., 2023). Motivasi belajar juga dapat mempengaruhi kemampuan seseorang
dalam memahami masalah dan memilih strategi penyelesaian masalah (Agsya et al., 2019).
Selain faktor internal individu, faktor eksternal seperti kurangnya dukungan dan bimbingan
dari lingkungan belajar juga dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah.
Pembelajaran yang kurang mendorong eksplorasi, percobaan, dan pemecahan masalah mandiri
dapat menghambat perkembangan kemampuan pemecahan masalah pada siswa (Arafani et al.,
2019).

Pemberdayaan kemampuan pemecahan masalah dapat dilakukan melalui penerapan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses pemecahan masalah (Qotrunnada et al., 2023). Pemberdayaan kemampuan pemecahan
masalah dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah atau yang
lebih dikenal dengan model pembelajaran PBL (Susanti et al., 2023). Model pembelajaran PBL
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memiliki tiga karakteristik utama yaitu fokus pada pemecahan masalah, siswa terlibat dalam
pemecahan masalah, guru mendorong siswa untuk menyelesaikan permasalahan (Hmelo-
Silver, 2004). Model pembelajaran PBL melibatkan permasalahan yang relevan dan
kontekstual (Hung, 2011) agar membantu siswa dalam menghubungkan konsep pengetahuan
yang mereka pelajari dengan permasalahan dunia nyata (Heong et al., 2020). Salah satu konteks
permasalahan yang dapat digunakan dalam model pembelajaran PBL adalah Socio-Scientific
Issues. Socio-Scientific Issues mendorong siswa untuk menyelesaikan permasalahan sosial
melalui proses identifikasi dan analisis solusi penyelesaian menggunakan berbagai disiplin
ilmu (Lubis et al., 2022).

Model Problem Based Learning (PBL) dan konten Socio-Scientific Issues (SSI) secara
konseptual memiliki relevansi yang tinggi dalam memberdayakan kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam pembelajaran IPA. PBL dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif
dalam menyelesaikan permasalahan autentik yang bersifat kompleks melalui tahapan
penyelidikan, eksplorasi, dan refleksi. Di sisi lain, konten SSI menempatkan siswa pada situasi
nyata yang mengandung dilema ilmiah-sosial yang kontroversial, sehingga mendorong
pengambilan keputusan berbasis argumentasi ilmiah dan pertimbangan nilai. Integrasi antara
PBL dan SSI membentuk suatu model pembelajaran yang potensial dalam memberdayakan
kemampuan pemecahan masalah secara holistik. Penelitian ini perlu dilakukan untuk
menjawab kebutuhan dalam mengidentifikasi dan mengembangkan kerangka konseptual
dalam penerapan model PBL bermuatan SSI sebagai soluso model pembelajaran inovatif
terhadap rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran konseptual terkait model pembelajaran PBL
bermuatan Socio-Scientific Issues dalam memberdayakan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada pembelajaran IPA.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan
(library research). Studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
menelaah berbagai literatur yang relevan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
suatu konsep atau fenomena(Subagiya, 2023). Bagan alur penelitian desain studi kepustakaan
dapat dilihat pada Gambar 1. Studi kepustakaan digunakan untuk menganalisis pemberdayaan
kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran IPA melalui model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) yang bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI). Pengumpulan
data dilakukan dengan metode dokumentasi yang melibatkan beberapa tahapan, yaitu
pencarian, seleksi, penyajian, dan analisis literatur(Novelni & Sukma, 2021). Literatur yang
digunakan meliputi buku, artikel jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan dalam
lima tahun terakhir, serta laporan penelitian terkait yang membahas efektivitas PBL dan SSI
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Literatur yang dipilih harus
memenuhi kriteria tertentu, seperti relevansi dengan topik penelitian, bersumber dari jurnal
bereputasi, serta memiliki pendekatan ilmiah yang kuat. Data yang diperoleh dari literatur
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis
ini melibatkan proses identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi temuan dari berbagai sumber
untuk menyusun sintesis konseptual yang komprehensif (Bengtsson, 2016). Hasil analisis ini
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digunakan untuk mengembangkan kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana model
pembelajaran PBL bermuatan SSI dapat diterapkan secara efektif dalam memberdayakan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Penyusunan

Pencarian Seleksi Literatur Sintesis dan

Literatur berdasarkan
REEEN kriteria

Perumusan Analisis Isi

fokus penelitian Literatur terpilih Kerangka

Konseptual

Gambar 1. Alur penelitian desain studi kepustakaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dirancang untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep sains serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
keterampilan utama yang diperlukan dalam pembelajaran IPA adalah kemampuan pemecahan
masalah yang membantu siswa untuk menganalisis fenomena alam, mengidentifikasi masalah,
serta menemukan solusi yang tepat berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah. Kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting dan berkorelasi dengan
pengetahuan dan pengalaman seseorang (Yilmaz et al., 2022). Kemampuan pemecahan
masalah adalah proses kemampuan kognitif untuk menyelesaikan permasalahan (Riyadi et al.,
2021). Kemampuan pemecahan masalah terdiri dari dua keterampilan dasar yaitu keterampilan
observasi dan keterampilan berpikir kritis (Mehadi, 2019). Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan berpikir kompleks yang terdiri dari kegiatan menganalisis,
menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi, dan merefleksikan suatu informasi
(Amam, 2017; Indriyani et al., 2018; Lestari et al., 2019; Ulya et al., 2016). Berdasarkan
pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah bukan
sekedar kemampuan kognitif tetapi juga keterampilan teknis yang berhubungan dengan
pengalaman serta kemampuan berpikir seseorang untuk menyelesaikan permasalahan.

Para peneliti memiliki pandangan yang beragam mengenai dimensi kemampuan
pemecahan masalah. Polya (1957) merumuskan 4 dimensi kemampuan pemecahan masalah
yakni memahami masalah, membuat rencana, melakukan rencana penyelesaian dan mengkaji
penyelesaian. Anderson et al (2014) menetapkan 6 dimensi kemampuan pemecahan masalah
yakni menganalisis, menafsirkan, menalar, memperkirakan, mengevaluasi dan merefleksikan.
Docktor (2009) mengembangkan asesmen kemampuan pemecahan masalah dengan 5 dimensi
yaitu penentuan deskripsi, penggunaan pendekatan fisika, penerapan spesifik fisika,
penggunaan matematika, dan perkembangan logis. Memduhoglu & Keles (2016) menetapkan
3 dimensi utama kemampuan pemecahan masalah yaitu menetapkan permasalahan,
menganalisis, dan menerapkan solusi. Aristiawan & Istiyono (2020) mengembangkan
instrumen kemampuan pemecahan masalah dengan 4 dimensi yakni memahami masalah,
mengorganisasikan pengetahuan, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi solusi. Sintesis
dimensi dan indikator kemampuan pemecahan masalah dari beberapa peneliti dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Dimensi dan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No Dimensi Indikator Keterangan
Mengenali dan memahami suatu permasalahan dengan
Identifikasi Data mengumpulkan informasi awal terkait permasalahan
1 | Identifikasi tersebut.

Mencari dan memilah informasi yang sesuai dan

Mengategorikan Data ..
gaee mendukung dalam menganalisis suatu masalah.

Menghubungkan Menelaah konsep-konsep yang mendukung
> | Analisis Konsep penyelesaian suatu masalah
Menganalisis sebab- | Mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antar variabel
akibat dalam suatu permasalahan
. Mengembangkan Merancang berbagai kemungkinan solusi yang dapat
3 | Ideasi . . . .
alternatif solusi diterapkan untuk menyelesaikan masalah.
4 | Perancangan Menyusun langkah- Merancang strategl atau prosedur yang sistematis untuk
langkah menerapkan solusi dalam menyelesaikan masalah.

Memperkirakan dampak atau hasil dari suatu solusi

> | Prediksi Memperkirakan hasil berdasarkan data dan pola yang ada.
Menganalisis Menganalisis keberhasilan solusi berdasarkan kriteria
6 | Evaluasi efetivitas Solusi yang telah ditentukan
Membandingkan Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pada
solusi setiap solusi
. Merancang strategi Mengidentifikasi kesalahan untuk menyusun langkah-
7 | Refleksi . .
perbaikan langkah perbaikan

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan kognitif yang sangat penting
dalam pembelajaran IPA. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah secara mandiri karena pembelajaran yang
diterapkan di sekolah cenderung berpusat pada guru dan berorientasi pada hafalan konsep
(Yilmaz et al., 2022). Model pembelaran yang berpusat pada siswa seperti Problem-Based
Learning (PBL) telah banyak digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik berdasarkan pendekatan konstruktivis (Savery,
2006). Pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan tidak terstruktur dari konteks kehidupan nyata (Hmelo-Silver & Eberbach, 2012).
Masalah tidak terstruktur adalah masalah yang tidak memiliki prosedur penyelesaian masalah
secara jelas serta kriteria untuk mengevaluasi solusi penyelesaian masalah (Frederiksen, 1984).
Masalah dalam model pembelajaran PBL akan mendorong peserta didik untuk aktif terlibat
dalam pemecahan masalah. Ardianti et al (2022) menjelaskan 6 karakteristik PBL yaitu: 1)
proses pembelajaran dimulai dengan sebuah tantangan atau permasalahan; 2) memastikan
bahwa permasalahan yang disajikan relevan dengan kehidupan nyata siswa; 3) menyusun
struktur pelajaran berdasarkan permasalahan yang dihadapi, bukan berdasarkan disiplin ilmu;
4) memberikan siswa tanggung jawab yang besar dalam mengatur dan mengikuti proses
pembelajaran mereka sendiri; 5) Menghasilkan informasi baru dari pembelajaran mandiri; dan
6) menekankan pada demonstrasi pemahaman siswa melalui produk atau kinerja yang
dihasilkan.

Model Problem-Based Learning (PBL) telah banyak diterapkan dalam berbagai konteks
pendidikan, namun implementasinya dapat berbeda-beda tergantung pada tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta pendekatan yang digunakan oleh para ahli. Drake & Long
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(2009) menerapkan pembelajaran PBL dengan sintakmatik yaitu: 1) Menjelaskan
permasalahan kepada siswa, 2) Investigasi masalah, 3) Menganalisis pilihan pemecahan
masalah, 4) Mendiskusikan penyelesaian masalah. Roopashree (2014) menjelaskan tahapan
pembelajaran PBL yaitu: 1) Pemberian masalah, 2) Melakukan eksperimen, 3) Diskusi, 4)
Menentukan solusi secara kolaboratif. Yuniarti (2016) menerapkan pembelajaran PBL dengan
langkah-langkah yaitu: 1) orientasi siswa pada masalah; 2) mengorganisasikan siswa untuk
belajar; 3) membimbing pengalaman individual/kelompok; 4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya; 5) menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sintesis

langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah

No Tahapan Deskripsi Kegiatan

1 | Pendefinisian Guru menyampaikan skenario atau permasalahan, selanjutnya siswa melakukan
Masalah  (Defining | berbagai kegiatan brainstorming dan mengungkapkan pendapat, ide, dan
the Problem) tanggapan terhadap skenario secara bebas,

2 | Pembelajaran Siswa mencari informasi untuk mengatasi permasalahan yang telah didapatkan
mandiri (self | dan menyusun rencana penyelesaian masalah
learning)

3 | Tahap investigasi | Siswa berkumpul secara kelompok untuk berbagi informasi dan rencana
(investigation) penyelesaian masalah untuk melakukan tahapan penyelesaian masalah

4 | Pertukaran Siswa menyajikan hasil penyelesaian masalah untuk menciptakan interaksi
Pengetahuan komunikasi yang bermakna sehingga semua siswa mendapatkan pemahaman
(Exchange yang sama terhadap suatu topik permasalahan.
knowledge)

Model Problem-Based Learning (PBL) memerlukan permasalahan kontekstual yang
relevan dengan kehidupan siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menantang. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam PBL adalah Socio-Scientific
Issues (SSI), yaitu isu-isu ilmiah yang memiliki dampak sosial dan etis dalam kehidupan nyata.
Socio-scientific issue adalah permasalahan sosial yang kompleks dan terkait secara substantif
dengan prinsip sains (Zeidler, 2014). Isu sosiosaintifik sangat penting bagi peserta didik
dikarenakan melibatkan faktor sosiokultural, politik, ekonomi, dan etika sehingga mendorong
peserta didik untuk memahami dan menerapkan penjelasan ilmiah. Topik yang digunakan pada
isu sosiosaintifik adalah topik yang melibatkan dilema moral sehingga mengharuskan peserta
didik untuk terlibat dalam kegiatan diskusi yang memerlukan penalaran atau evaluasi mengenai
permasalahan (Evagorou & Dillon, 2020). Karakteristik isu sosiosaintifik berupa permasalahan
yang terbuka, kompleks, dan multidimensi yang berkaitan dengan lingkungan, masyarakat,
etika, dan sains (Wiyarsi & GCalik, 2019). Pemilihan isu sosiosaintifik sebagai konteks
pembelajaran menjadi elemen penting dalam menciptakan desain pembelajaran yang menarik
bagi siswa (Hancock et al., 2019). Isu sosiosaintifik yang dapat digunakan sebagai konteks
pembelajaran adalah perubahan iklim dan pembangkit listrik tenaga nuklir (Lee et al., 2012),
perkebunan kelapa sawit (Nida et al., 2021), penggunaan dan keamanan air (Khishfe, 2014).

Pembelajaran PBL bermuatan socio-scientific issue (PBL-SSI) merupakan konstruksi
dari model pembelajaran PBL yang menggunakan socio-scientific issue sebagai permasalahan.
Pembelajaran ini bertujuan agar siswa lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran yang
berfokus pada isu-isu yang relevan dengan kehidupan mereka (Purwati et al., 2019).
Pembelajaran PBL-SSI mendorong siswa untuk menganalisis masalah secara kompleks,
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mengevaluasi informasi, dan menghasilkan solusi yang inovatif (Hestiana & Rosana, 2020).
Selain itu, siswa didorong untuk mempertimbangkan berbagai perspektif dan dampak dari
solusi yang mereka usulkan, serta membuat keputusan yang mempertimbangkan aspek-aspek
sosial, etika, dan lingkungan (Herniandez-Ramos et al., 2021) Pembelajaran PBL-SSI
membantu siswa mengembangkan berbagai kompetensi penting yang dibutuhkan untuk
menjadi individu yang kritis, kreatif, kolaboratif, dan bertanggung jawab dalam masyarakat.
Pembelajaran PBL-SSI memerlukan sintakmatik yang dirancang untuk memperdalam
pemahaman siswa tentang isu-isu yang kompleks dan kontekstual. Sintakmatik pembelajaran
PBL bermuatan socio-scientific issue dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sintakmatik Pembelajaran PBL bermuatan socio-scientific issue

No Tahapan Deskripsi Kegiatan
1 | Pendefinisian Masalah | Guru menyajikan SSI dengan jelas dan menarik, memberikan informasi latar
(Defining the Problem) | belakang yang cukup, mendorong siswa untuk bertanya, dan menumbuhkan
rasa ingin tahu.
2 | Pembelajaran  mandiri | Siswa memulai pencarian informasi terpandu dari sumber yang dapat
(self learning) dipercaya, termasuk buku, artikel ilmiah, situs web, dan pakar di bidang yang
relevan dan menganalisis data yang dikumpulkan, mengidentifikasi pola,
hubungan, dan hubungan antar variabel.
3 | Tahap investigasi | Siswa bekerja sama untuk menghasilkan solusi kreatif dan inovatif, dengan
(investigation) mempertimbangkan beragam perspektif dan potensi dampak.
4 | Pertukaran Pengetahuan | Siswa mempresentasikan solusi mereka secara lisan atau tertulis, menjelaskan
(Exchange knowledge) proses pemecahan masalah mereka dan menjawab pertanyaan dari orang lain.

Pembelajaran PBL Bermuatan Socio-scientific issue merupakan model pembelajaran
inovatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Hestiana &
Rosana, 2020). PBL-SSI berpusat pada isu-isu sosio-ilmiah (SSI) yang relevan dengan
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk secara aktif mencari solusi atas
permasalahan yang mereka hadapi (Purwati et al., 2019). PBL-SSI menempatkan siswa sebagai
agen utama dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk mendefinisikan masalah,
merumuskan pertanyaan penelitian, mengumpulkan dan menganalisis data, serta
mengembangkan solusi mereka sendiri. PBL-SSI menekankan pentingnya kerjasama dan
komunikasi dalam memecahkan masalah. Siswa bekerja sama dalam kelompok, saling bertukar
ide, berdebat secara konstruktif, dan belajar untuk menganalisis informasi secara mendalam,
mengevaluasi berbagai perspektif, dan menghasilkan solusi yang inovatif dan berkelanjutan.
Pemberdayaan kemampuan pemecahan masalah (KPM) pada setiap tahapan pembelajaran
PBL-SSI dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pemberdayaan KPM pada Pembelajaran PBL-SSI

No Tahapan Deskripsi Kegiatan Dimensi KPM

1 | Pendefinisian Guru menyajikan SSI dengan jelas dan menarik, memberikan | 1. Identifikasi
Masalah informasi latar belakang yang cukup, mendorong siswa untuk
(Defining the | bertanya, dan menumbuhkan rasa ingin tahu.
Problem)

2 | Pembelajaran Siswa memulai pencarian informasi terpandu dari sumber | 1. Analisis
mandiri (self | yang dapat dipercaya, termasuk buku, artikel ilmiah, situs | 2. Ideasi
learning) web, dan pakar di bidang yang relevan dan menganalisis data
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No Tahapan Deskripsi Kegiatan Dimensi KPM

yang dikumpulkan, mengidentifikasi pola, hubungan, dan
hubungan antar variabel.

3 | Tahap investigasi | Siswa bekerja sama untuk menghasilkan solusi kreatif dan | 1. Perancangan
(investigation) inovatif, dengan mempertimbangkan beragam perspektif dan | 2. Prediksi
potensi dampak.

4 | Pertukaran Siswa mempresentasikan solusi mereka secara lisan atau | 1. Evaluasi
Pengetahuan tertulis, menjelaskan proses pemecahan masalah mereka dan
(Exchange menjawab pertanyaan dari orang lain.
knowledge)

Penilaian kemampuan pemecahan masalah dalam Pembelajaran PBL Bermuatan Socio-
Scientific Issues (PBL-SSI) memerlukan pendekatan yang komprehensif dan holistik. Teknik
penilaian harus selaras dengan tujuan pembelajaran PBL-SSI dan mampu mengukur berbagai
aspek kemampuan pemecahan masalah siswa. Beberapa teknik penilaian yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dalam Pembelajaran PBL Bermuatan Socio-
Scientific Issues (PBL-SSI) adalah penilaian portofolio, penilaian kinerja, dan ujian tertulis.
Penilaian portofolio adalah metode penilaian berkesinambungan yang didasarkan pada
kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu
periode tertentu (Setiamiharja, 2016). Penilaian portofolio menerapkan prinsip proses dan
hasil, serta berfungsi sebagai alat untuk mengetahui kemajuan kompetensi yang telah dicapai
peserta didik dan mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. Penilaian kemampuan
pemecahan masalah menggunakan teknik portofolio pernah dilakukan oleh (Sukmawati, 2017)
dengan menggunakan portofolio tampilan, portofolio dokumen, dan portofolio kinerja.
Penilaian kinerja adalah penilaian yang mengutamakan evaluasi terhadap keterampilan yang
ditunjukkan oleh peserta didik, bukan sekadar menilai kemampuan mereka dalam menjawab
atau memilih jawaban dari opsi yang sudah tersedia. Penilaian kinerja mampu menilai
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan tugas (Neliwati et al., 2023).
Penilaian kemampuan pemecahan masalah menggunakan teknik penilaian kinerja pernah
dilakukan oleh Cashata et al (2023) dengan menggunakan lembar observasi kinerja yang terdiri
dari 5 kategori penilaian yang diadopsi dari Minnesota assessments of Problem-solving rubric
(MAPS). Penilaian tertulis adalah suatu metode penilaian yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah melalui jawaban yang diberikan dalam bentuk
tulisan (Idris & Asyafah, 2020). Penilaian tertulis dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian,
dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Mawardi et al., 2022). Penilaian tertulis untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti dalam
berbagai bentuk jenis soal yaitu soal pilihan ganda (Hanifa et al., 2018), soal pilihan ganda
bertingkat (Nofiana, Mufida, Sajidan, 2016), soal esai (Aristiawan & Istiyono, 2020; Asmal,
2020), soal campuran (Ramdani et al., 2021).

SIMPULAN

Pembelajaran PBL bermuatan socio-scientific issue (PBL-SSI) merupakan konstruksi
dari model pembelajaran PBL yang menggunakan socio-scientific issue sebagai konten
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permasalahan. Pembelajaran PBL SSI terdiri dari 4 tahapan yaitu pendefinisian masalah,
pembelajaran mandiri, investigasi, dan pertukaran pengetahuan. Pembelajaran PBL SSI dapat
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah pada dimensi identifikasi, analisis, ideasi,
perancangan, prediksi, evaluasi. Beberapa teknik penilaian yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah dalam Pembelajaran PBL Bermuatan Socio-
Scientific Issues (PBL-SSI) adalah penilaian portofolio, penilaian kinerja, dan ujian tertulis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penerapan PBL SSI dalam
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
menguji  efektivitas dan implikasi penerapan kerangka konseptual ini untuk
memberdayakan kemampuan pemecahan masalah
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